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MOTTO: “Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik 

bagimu, dan boleh jadi pula kamu menyukai sesuatu padahal ia 

amat buruk bagimu, Allah mengetahui sedang kamu tidak 

mengetahui.” 

 [Al-Baqarah ayat [ 216 ] 
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RINGKASAN 

 

TONI WAHYUDI. Pengaruh  Pupuk Organik Kotoran Ayam dan 

Pupuk Hayati Rhizobium terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kedelai 

(Glycine max (L.) Merril) (dibimbing oleh GUSMIATUN dan HENIYATI 

HAWALID). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis pupuk organik kotoran 

ayam dan pupuk hayati rhizobium yang dapat menghasilkan produksi terbaik pada 

tanaman kedelai. Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan milik petani yang 

beralamat di Jalan Adam Manis, Jalan sukarela, RW. 04 Kel. Kebun Bunga, Kec. 

Sukarami, Kota Palembang, Sumatera Selatan. Waktu pelaksanaan dari bulan Juni 

sampai dengan akhir bulan September 2021, Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan Rancangan Petak Terbagi (Split-plot design) terdiri dari 9 

kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali dengan 5 tanaman contoh dari setiap 

kombinasi perlakuan. Petak Utama: Takaran Pupuk Hayati Rhizobium R1: 7 g/kg 

benih,  R2: 9 g/kg benih, R3: 11 g/kg benih. Anak Petak: Takaran Pupuk Organik 

Kotoran Ayam K1: 10 ton/ha ( 2 kg/petak), K2 : 15 ton/ha (3 kg/petak), K3: 20 ton/ 

ha  (4 kg/petak). Penelitian  ini mengunakan satu varietas Devon 1. Peubah yang 

diamati dalam penelitian ini: 1.Tinggi Tanaman (cm), 2. Jumlah Cabang Produktif 

(cabang), 3. Jumlah Polong (polong), 4. Berat 100 butir Biji (g), 5. Berat Biji per 

Petak (g). Hasil terbaik yang didapat dalam penelitian ini adalah dengan takaran 

pupuk hayati rhizobium 11 g/kg benih dan pupuk organik kotoran ayam 20 ton/ha.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

 

TONI WAHYUDI. Effect of Organic Chicken Manure and Rhizobium 

Biological Fertilizer on Growth and Yield of Soybean (Glycine max (L.) Merril) 

(supervised by GUSMIATUN and HENIYATI HAWALID). 

This study aims to obtain the dose of organic chicken manure and 

rhizobium biological fertilizer that can produce the best production on soybean 

plants. This research has been carried out on land owned by farmers whose 

address is at Jalan Adam Manis, Jalan Sukarela, RW. 04 Ex. Kebun Bunga, Kec. 

Sukarami, Palembang City, South Sumatera. The implementation time is from 

June to the end of September 2021. This study used an experimental method with 

a Split-plot design consisting of 9 treatment combinations which were repeated 3 

times with 5 sample plants from each treatment combination. Main Plot: Dosage 

of Organic Chicken Manure K1: 10 tons/ha (2 kg/plot), K2: 15 tons/ha (3 kg/plot), 

K3: 20 tons/ha (4 kg/plot). Sub-plots: Rhizobium biofertilizer dosage R1: 7 g/kg 

seeds, R2: 9 g/kg seeds, R3: 11 g/kg seeds. This study uses one Devon variety 1. 

Variables observed in this study: 1. Plant height (cm), 2. Number of productive 

branches (branches), 3. Number of pods (pods), 4. Weight of 100 seeds (g), 5. 

Seed Weight per Plot (g). The best results obtained in this study were with a dose 

of organic chicken manure 20 tons/ha and biological fertilizer rhizobium 11 g/kg 

seeds. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kedelai (Glycine max (L.) Merril) merupakan tanaman legum yang kaya 

protein nabati, karbohidrat dan lemak. Biji kedelai juga mengandung fosfor, besi, 

kalsium,vitamin B dengan komposisi asam amino lengkap,  sehingga   berpotensi  

untuk  pertumbuhan  tubuh  manusia  (Pringgohandoko  dan  Padmini,  1999). 

Lebih dari 90% kedelai di Indonesia digunakan sebagai bahan pangan, terutama 

pangan olahan, yaitu sekitar 88% untuk tahu dan tempe dan 10% untuk pangan 

olahan lainnya serta sekitar 2% untuk benih (Kasryno et al. 1985, Sudaryanto 

1996, Damardjati et al. 2005, Swastika et al. 2005). Produk kedelai sebagai bahan 

olahan pangan berpotensi dan berperan dalam menumbuh-kembangkan industri 

kecil dan menengah. 

Produksi kedelai pada tahun 2006 mengalami penurunan menjadi 747 611 

ton, bahkan sempat mengalami penurunan drastis menjadi 592 534 ton pada tahun 

2007. Produksi kedelai mulai mengalami peningkatan kembali menjadi 775 710 

ton pada tahun 2008 dan 974 512 ton pada tahun 2009. Sedangkan kurun waktu 

2013 – 2015, produksi kedelai terus mengalami peningkatan yaitu 779 992 ton, 

954 997, dan 963 183 ton (BPS, 2018). 

Kebutuhan terhadap kedelai semakin meningkat dari  tahun  ketahun  

sejalan  dengan  bertambahnya  penduduk  dan menyebabkan permintaan bahan 

baku kedelai mengalami peningkatan. Oleh karena itu sebagian besar kebutuhan 

kedelai dalam negeri atau 86,95 persen harus dipenuhi dari impor 

(Kementan,2017). 

Upaya untuk meningkatkan produksi kedelai diantaranya dengan 

memberikan pupuk dengan tujuan dapat memenuhi kebutuhan unsur hara pada 

tanaman. Pupuk merupakan faktor utama untuk meningkatkan produksi kedelai. 

Pada saat ini pupuk yang sangat dianjurkan untuk digunakan adalah pupuk 

organik karena mengandung unsur mikro yang lebih lengkap, mampu membentuk 

partikel ion yang mudah diserap oleh tanaman, dapat menjaga kelembapan tanah, 

memberikan kehidupan mikroorganisme dalam tanah dan berperan penting dalam 
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merawat/menjaga tingkat kesuburan tanah yang sudah dalam keadaan 

berlebihan pemupukan dengan pupuk anorganik dalam tanah.  

Pupuk organik berasal dari tumbuhan mati, kotoran hewan dan/atau bagian 

hewan dan/atau limbah organik lainnya yang telah melalui proses rekayasa, 

berbentuk padat atau cair, dapat diperkaya dengan bahan mineral, dan/atau  

mikroba yang bermanfaat untuk meningkatkan kandungan hara dan bahan organik 

tanah serta memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Permentan, 2011). 

Kotoran hewan yang dapat dimanfaatkan untuk pupuk organik diantaranya adalah 

kotoran ayam. Menurut Muhsin, (2003) menyatakan bahwa pupuk kandang ayam 

mempunyai potensi yang baik, karena selain berperan dalam memperbaiki sifat 

fisik, kimia, dan biologi tanah pupuk kandang ayam juga mempunyai kandungan 

N, P, dan K yang lebih tinggi bila dibandingkan pupuk kandang lainnya.  Hasil 

penelitian Zainal et al, (2014) tanaman yang dipupuk organik kotoran ayam dosis 

15 ton ha-1, menghasilkan bobot polong isi per tanaman, bobot 100 biji dan hasil 

biji ( ton ha-1) paling tinggi, masing- masing sebesar 36,77 g tan-1, 13,94 g tan-1 

dan 2,17 ton ha-1 biji kering.  

Selain pupuk organik untuk meningkatkan produksi kedelai juga dapat 

menggunakan pupuk yang mengandung rhizobium.  Rhizobium adalah bakteri 

yang berfungsi mengikat N atmosfir yang diperlukan oleh tanaman. Bakteri ini 

membentuk bintil akar (nodul) pada akar tanaman dan dapat menambat N dari 

udara. Hasil fiksasi nitrogen ini digunakan untuk memenuhi kebutuhan N yang 

diperlukan oleh tanaman kedelai. Pada fiksasi yang efektif 50-75% dari total 

kebutuhan tanaman akan nitrogen tersebut dapat dipenuhi (Pasaribu et al. , 1989). 

Hasil penelitian Manasikana et al. (2019) bahwa rhizobium pada dosis 9 g/kg 

benih berpengaruh nyata terhdap jumlah daun dan warna daun. Namun tidak 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang, dan jumlah nodul 

akar. Hasil penelitian Adijaya et al. (2004) menunjukkan bahwa inokulasi 

rhizobium pada tanaman kedelai dapat meningkatan hasil kedelai dari 1,07 ton ha-

1 menjadi 1,67 ton ha-1. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui hasil produksi kedelai dengan dosis pupuk organik kotoran ayam dan 

pupuk hayati rhizobium yang berbeda. 
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B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk menentukan dosis pupuk organik kotoran 

ayam dan pupuk hayati rhizobium yang dapat menghasilkan produksi terbaik pada 

tanaman kedelai. 
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